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PARIWISATA lokal kini makin

menjadi andalan, ketika sektor perta-

nian (setempat) makin tidak memung-

kinkan menjadi sandaran hidup.

Mulanya pariwisata menjadi ‘penam-

bah’ atau penguat, atas basis utama

mata pencarian warga. Namun kini,

di berapa lokal, makin terasa bahwa

pariwisata bergerak menjadi andalan,

yang pada nantinya menjadi

penopang utama hidup warga.

Dalam kondisi yang demikian itu,

pariwisata lokal menghadapi tiga tan-

tangan utama. Pertama, keterbatasan

kapasitas, yaitu keterbatasan kapasi-

tas lokal dalam hal keterampilan ma-

najemen, pemasaran, dan operasional.

Kedua, akses pasar. Yang dimaksud

adalah kesulitan dalam mengakses

pasar yang lebih luas karena keter-

batasan dalam pengetahuan pe-

masaran, jaringan distribusi, dan

teknologi digital. Ketiga, pengelolaan

sumberdaya. Yang dimaksud adalah

mengelola sumber daya alam dan bu-

daya dengan cara yang berkelanjutan

merupakan tantangan.

Ketiga, merupakan tantangan yang

paling umum, terutama bagi mereka

yang telah bergerak dan hendak

mengembangkan diri secara lebih

jauh. Di luar itu terdapat pula per-

soalan pendanaan, pengembangan

sumberdaya manusia, dan berbagai

tantangan lain yang berpotensi meng-

hambat laju perkembangan pariwisa-

ta lokal. Karena itu, perlu dicari jalan

keluar, yang berbasis pada kekuatan

setempat.

Modal Sosial

Modal sosial dipahami sebagai him-

punan sumberdaya yang tersedia da-

lam suatu komunitas atau jaringan

sosial yang memungkinkan individu

atau kelompok untuk mencapai tu-

juan mereka melalui kerjasama, koor-

dinasi, dan saling mendukung.

Adapun sumber daya yang dimaksud

meliputi kepercayaan bersama, nor-

ma, nilai, dan hubungan interpersonal

yang memfasilitasi tindakan kolektif

dan individual yang efektif.

Melalui modal sosial, komunitas da-

pat memanfaatkan kekuatan jaring-

an,  hubungan, dan norma sosial yang

ada untuk memperkuat pariwisata

berbasis komunitas dalam berbagai

cara, antara lain memperkuat kapa-

sitas. Dengan adanya modal sosial

yang kuat akan dapat mempercepat

pembelajaran dan berbagi pengeta-

huan antar anggota komunitas, ter-

utama terkait pariwisata dan budaya.

Juga meningkatkan partisipasi ko-

munitas. Modal sosial, akan mampu

memfasilitasi partisipasi yang lebih

luas dan inklusif dari anggota komu-

nitas dalam semua aspek pariwisata.

Hal ini termasuk perencanaan, peng-

ambilan keputusan, dan distribusi

manfaat.Kemudian mengatasi keter-

batasan infrastruktur dan pemasaran.

Kerjasama yang didorong oleh modal

sosial dapat memungkinkan komuni-

tas untuk bersama-sama berinvestasi

dalam pengembangan infrastruktur

dan strategi pemasaran kolektif.

Tak kalah penting, mendukung

pembagian manfaat yang adil. Modal

sosial dapat menjadi faktor pendorong

diskusi dan negosiasi yang lebih baik

mengenai distribusi keuntungan yang

diperoleh dari pariwisata. Ketika hu-

bungan berbasis kepercayaan dan sa-

ling menghargai sudah terbentuk,

lebih mudah bagi komunitas untuk

mencapai kesepakatan tentang

bagaimana keuntungan harus dibagi

secara adil.

Alumni PT

Memperkuat modal sosial

melibatkan pengembangan

jaringan yang kuat, keper-

cayaan antaranggota ko-

munitas, dan praktik yang

meningkatkan kerjasama

serta koordinasi. Inisiatif

untuk memperkuat modal

sosial bisa sangat berman-

faat dalam kerangka

Community Based Tourism

(CBT), khususnya dengan

melibatkan alumni pergu-

ruan tinggi (PT) dan

jaringannya. Pokok ini

menjadi semakin bermak-

na, terutama jika dile-

takkan dalam kerangka

mendorong alumni PT un-

tuk “kembali membangun

komunitas”.

“Kembali” yang dimaksud, sudah

tentu tidak harus dalam pengertian

konvensional, mengingat perkem-

bangan teknologi yang demikian

cepat. Dengan sumberdaya, penge-

tahuan, jaringan dan teknologi, alum-

ni dan jaringan alumni dapat hadir di

tengah komunitas dan menjadi bagian

dari upaya membangun komunitas,

untuk mentransformasi kehidupan

komunitas, yang mengandalkan keku-

atan lokal.

Dalam kerangka pemberdayaan ko-

munitas, ada beberapa hal yang dapat

dikerjakan oleh alumni dan jaringan-

nya, yakni: (1) penguatan penge-

tahuan dan keterampilan lokal; (2)

pembangunan dan penguatan

jaringan; (3) advokasi dan penggalan-

gan dana, serta akses atas investasi

berkelanjutan; (4) pengembangan ke-

pemimpinan.

Langkah alumni, tidak saja bersifat

memperkuat, tetapi juga meningkatk-

an kemampuan komunitas dalam me-

ngelola “lahan baru”nya, sehingga

bertahan dan dapat menjadi andalan

di masa depan. Hubungan timbal ba-

lik, antara kampus dan komunitas,

pada gilirannya akan menjadi spiral

kemajuan. ❑-f

*) Syamsudin MA, Dekan

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

UP’45.

Peran Perguruan Tinggi dalam Memperkuat Keistimewaan

Syamsudin

PPIH Embarkasi Solo jadi pilot project

cek keimigrasian calon haji

-- Semoga mempercepat urusan

para calhaj

***

7 CCTV intai pembuang sampah liar

-- Hanya untuk mengetahui pem-

buang sampah?

***

Purworejo berhasil tekan angka kemis-

kinan

-- Semoga juga meningkatkan kese-

jahteraan - kebahagiaan

Modal Sosial dan Pariwisata Lokal

YOGYAKARTA lama dikenal se-

bagai kota pendidikan. Tidak saja

terkait dengan sisi kuantitas di mana

perguruan tinggi tua ternama di

Indonesia ada di dalamnya, tetapi ju-

ga secara kualitas menjadi penyuplai

beragam gagasan tentang kebu-

dayaan dan pembangunan. Bapak

Pendidikan Ki Hajar Dewantara yang

lahir di kota ini menjadi konseptor sis-

tem pendidikan kebangsaan.

Sulit dibayangkan Yogyakarta tan-

pa keberadaan para mahasiswa.

Hampir 24 jam mereka mengisi ru-

ang-ruang kehidupan masyara-

kat, mulai jalanan, angkringan,

pusat kuliner, sampai pon-

dokan dan kontrakan. Mereka

yang datang dari berbagai pen-

juru Nusantara menjadi pilar

dan urat nadi eksistensi

Yogyakarta. Sampai sebelum

pandemi, berdasar data BI DIY,

total pengeluaran biaya hidup

dan biaya pendidikan mereka

per tahun mencapai Rp 17,2

triliun atau setara dengan

12,2% dari PDRB DIY. Sebuah

angka yang signifikan untuk

menggerakkan roda perekono-

mian warga mengingat biaya

hidup mahasiswa per bulan

sebesar Rp 2,92 juta, di atas

UMP DIY tahun 2020 sebesar

Rp 1,7 juta. Yogyakarta diun-

tungkan dari kian tingginya

gaya hidup mahasiswa dan

meningkatnya kebutuhan se-

kunder selama menapaki bangku ku-

liah. Menjadi tema tersendiri apakah

Yogyakarta masih ramah dan nyaman

bagi mereka untuk belajar dan men-

cari ilmu di kota gudeg ini.

Peran lain yang tak kalah penting

dari mahasiswa adalah mereka men-

jadi public relation atas cerita indah

Yogyakarta. Sisi eksotisme kota bu-

daya ini seolah tak pernah kering

dieksplorasi. Tiap sudut kota ini

menawarkan ruang ketiga—selain

rumah dan tempat kuliah—yang

mampu membantu mereka dalam

mengaktualisasikan diri. Tidak sedi-

kit dari mereka yang mendedikasikan

ilmunya di penjuru desa di wilayah

DIY dalam bentuk pengabdian kepa-

da masyarakat. Pengalaman mereka

akan direkam menjadi kenangan

berharga yang bisa disebarluaskan di

daerah asal setelah mereka selesai ku-

liah. Tak aneh, mendiang penyair

Joko Pinurbo menyebut ”Yogya terbu-

at dari rindu, pulang dan ang-

kringan”. Konsekuensi logisnya, kota

ini mestinya memberikan yang ter-

baik bagi mereka selama kuliah di

Yogyakarta.

Beberapa Gagasan Kepariwisataan

Jika pariwisata masih dipercaya se-

bagai generator perekonomian Yog-

yakarta, ada peran yang bisa diambil

kalangan perguruan tinggi untuk

memperkuat keistimewaan wilayah

ini. Sebagai contoh di Sleman ada se-

kitar 80 desa wisata yang rata-rata

belum maksimal perannya dalam

membangkitkan dan meningkatkan

perekonomian warganya. Di lain pi-

hak, hampir semua perguruan tinggi

besar ada di Sleman. Bupati terpilih

usai Pilkada serentak nanti mestinya

segera membangun kesepahaman da-

lam bentuk kerjasama. Tidak hanya

dalam bentuk KKN secara insidental

tetapi pendampingan secara

berkesinambungan. Melalui proyek

Kampus Merdeka, perguruan tinggi

bisa dilibatkan dalam pembangunan

dan pengembangan desa wisata mulai

perencanaan, pembuatan grand de-

sign, identifikasi potensi, penyiapan

SDM, promosi dan pemasaran sampai

desa wisata benar-benar bisa berdiri

dan berjalan. Aspek pemberdayaan

masyarakat tentu tak bisa ditinggal-

kan.

Lembaga penelitian dan pengem-

bangan yang ada di perguruan tinggi

bisa membantu pemerintah kalura-

han dalam menyusun buku induk pe-

ngembangan potensi desa. Ini harus

menjadi pegangan siapapun lurah

yang menjabat. Sering terjadi karena

ketiadaan perencanaan yang matang,

kesinambungan pengelolaan desa

wisata menjadi terkendala dan

justru merusak ekosistem

pedesaan. Buku induk pe-

ngembangan potensi desa juga

bisa mempermudah lurah da-

lam menyusun program untuk

memperkecil kemungkinan in-

efisiensi anggaran serta untuk

menghindari budaya latah da-

lam pengembangan desa wisa-

ta. Dalam jangka panjang pro-

gram ini akan mendukung visi

Gubernur DIY yang menem-

patkan kalurahan sebagai

pusat pertumbuhan ekonomi

berbasis pariwisata sekaligus

memperkuat keistimewaan

Yogyakarta.

Dalam kerangka itu, pergu-

ruan tinggi di DIY bisa me-

mainkan perannya secara

lebih optimal, nyata dan ber-

kesinambungan. Secara em-

piris mendorong mahasiswa

untuk berkiprah secara nyata dan

berkesinambungan, secara idealis

bisa membumikan ilmu dan jaringan-

nya. Dengan begitu, benang merah

Yogyakarta sebagai Kota Pendidikan

bisa dilacak jejaknya dalam kehidup-

an masyarakat dan kebudayaan. ❑-f

*) Wahjudi Djaja SS MPd,

Dosen STIEPAR API Yogyakarta,

Wahjudi DjajaJangan Kotori Keistimewaan dengan Vandalisme
VANDALISME. Kosakata yang

dalam sepekan terakhir ini kembali

muncul, terkait aksi bar-bar di Malio-

boro. Sangat meresahkan. Tidak se-

mata karena berada di kawasan

Sumbu Filosofis yang baru saja

mendapat pengakuan dunia. Tapi

aksi liar tak bertanggungjawab itu

merusak sekitar 25% bangunan per-

tokoan Anggota Perkumpulan

Pengusaha Malioboro Ahmad Yani

(PPMAY). Aksi telah merusak icon

wisata Yogyakarta. (KR, 11/5).

Wajar jika keresahan melanda.

Aksi bar-bar ini tidak sekadar  me-

ngurangi makna Malioboro sebagai

kawasan heritage semata. Juga

muncul kekhawatiran, wajah buruk

dan kotor Malioboro   bisa membuat

pengakuan dunia dibatalkan. Ini ten-

tu sangat merugikan  Pemerintah

Kota Yogyakarta, DIY dan seluruh

elemen masyarakat yang terlibat

dan bekerja keras memperjuangkan

semua, selama bertahun-tahun.

Sejarah mencatat, istilah vandal-

isme dicetuskan pertama kali tahun

1794 oleh Henri Gr�goire, Uskup

Blois. Istilah yang segera dipakai di

seluruh Eropa akibat perusakan

karya seni pada waktu terjadi Revo-

lusi Prancis.  Meski tuduhan  vandal-

isme berawal dari Bangsa Vandal,

yang pada zaman Romawi Kuno,

merusak Kota Roma secara biadab

tahun 455.

Sebagaimana diketahui, pada

abad pencerahan, Roma sangat di-

agungkan karena keindahannya.

Meski Bangsa Vandal tidak banyak

merusak dibanding penyerbu se-

belumnya. Akan tetapi, Bangsa

Vandal dengan sengaja merusak

banyak patung, seni yang ada.

Karena itulah kemudian muncul kata

vandalism ketika terjadi perusakan

terlebih benda seni.

Yogyakarta itu istimewa. Tidak ada

yang mengingkari. Keistimewaan

yang dimiliki dengan nilai kesejara-

han yang tinggi, tidak semata-mata

hadir karena lahirnya UU Ke-

istimewaan No 13 tahun 2012.  Dan

keistimewaan itulah Ñ diakui atau ti-

dak Ñ telah menghadirkan banyak

pelajar/mahasiswa bahkan wisa-

tawan di wilayah yang kini dipimpin

Gubernur Sri Sultan Hamengku

Buwana X. Keistimewaan yang

menjadikan Yogyakarta sebagai

barometer kehidupan di negeri ini.

Keistinewaan yang disebut meng-

hadirkan kehidupan ayem tentrem.

Sayangnya, kehidupan nyaman

ini dikotori tangan-tangan yang

merusak kenikmatan, kenyamanan

bahkan pandangan mata lewat aksi

bar-bar : mencoret-coret pintu (fold-

ing-gate) toko-toko di Kawasan Ma-

lioboro Ð bahkan mungkin juga di

tempat lain.  Meski ada peraturan

melawan aksi vandalism seperti

Intruksi Gubernur Daerah Istimewa

Yogyakarta No 4/intruk/2014 tentang

Gerakan Penanganan Vandalisme

di Daerah Istimewa Yogyakarta, aksi

ini masih saja terjadi. Sekalipun  ti-

dak menimbulkan kerusakan fisik,

jangan kotori keistimewaan dengan

vandalism. Karena kejahatan ini

tetap menghadirkan polusi visual

yang merusak wajah Yogyakarta de-

ngan keistimewaannya.

Miris. Bukan pertamakali kawasan

heritage menjadi korban vandalism.

Mungkin masih belum lupa, bagaima-

na heboh  ketika Januari 2022, tem-

bok beteng Kraton Ngayogyakarta

Hadiningrat juga menjadi korban aksi

coret-coret orang tak dikenal.

Sementara di sisi lain, meski bukan

bangunan cagar budaya atau berada

di kawasan heritage, tidak sedikit ba-

ngunan yang sudah menjadi korban.

Dengan kata lain, sudah sangat

banyak media/bangunan di Yogya

yang menjadi ÔkorbanÕvandalisme.

Selain penyebutan nama genk se-

bagai salah satu eksistensi, keaje-

gan yang ditengarai aparat adalah,

aksi ini dilakukan dinihari. Dari sini

mungkin bisa dilihat, dipahami

bahkan dianalisa apa yang menjadi

penyebab. Sosiolog senior UGM,

Soedjito Sosrodihardjo dulu selalu

menyebutkan, ketidakpastian akan

masa depan membuat muncul letu-

pan-letupan. Miris,  persoalan pen-

didikan dan pekerjaan, adalah dua

hal yang sekarang begitu merisau-

kan masyarakat dan terasa membu-

at masa depan yang tidak nyaman. 

Hanya bukan berarti,  kedua hal ini

menjadi pemaaf terhadap aksi keja-

hatan vandalism di mana saja.

Pelaku harus tetap mendapat hu-

kuman. Jika tidak ingin kota ini ke-

mudian menjadi hancur seba-

gaimana yang dialami Roma 15

abad silam.  ❑-f

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
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tas. Terimakasih. 
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